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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitan dengan tujuan meningkatkan pendapatan bagi pemilik 

usaha dengan tetap melibatkan budaya atau potensi daerah adalah. 

a. Merancang wisata edukasi dengan melibatkan budaya penderesan, 

pengolahan gula jawa, kesenian tari, serta kesenian kerajinan tangan sebagai 

obyek wisata.  

b. Perancangan fasilitas dilakukan untuk menunjang obyek wisata (budaya yang 

akan dipertahankan) dengan mempertahankan unsur tradisional, seperti 

pengolahan gula jawa yang masih menggunakan alat-alat yang tradisional dan 

penggunaan bahan yang berada disekitar Kampung Gula. Bahan yang 

digunakan mayoritas berupa bambu dan kayu dengan tujuan untuk menjaga 

suasana pedesaan dan juga bahan tersebut biasa digunakan oleh warga 

sehingga mudah didapatkan. 

c. Perancangan dilakukan terhadap fasilitas dan juga pembagian peran dari 

pengelola. Fasilitas dirancang untuk 2 (dua) area yaitu area titik temu dan area 

perkebunan yang akan digunakan sebagai lokasi parkir. Selain itu dirancang 

pula pembagian peran antar pengelola dengan tujuan agar mempermudah 

dalam mengelola Kampung Gula dan mempermudah wisatawan ketika 

membutuhkan informasi saat sebelum ataupun selama berwisata. Jumlah 

anggaran yang dibutuhkan untuk membuat seluruh fasilitas yang telah 

dirancang di Kampung Gula sebesar Rp 38.181.467,00. 

d. Pada analisis 5S yang dilakukan didapatkan hasil bahwa penerapan 5S di 

Kampung Gula masih kurang, hal ini diakibatkan karena pengelola belum 

mengetahui informasi 5S sebelumnya. Oleh karena itu perancangan fasilitas 

untuk menunjang penerapan 5S masih sederhana dengan tujuan 

membiasakan pengelola untuk menerapkan 5S. Fasilitas yang dirancang 

antara lain rak penyimpanan, display, dan signboard informasi 5S. 

e. Paket wisata edukasi dibagi menjadi 4 (empat) dengan harga paket mulai dari 

Rp 48.000,00 – Rp 65.000,00. Minimal pembelian setiap paket wisata adalah 

15 pax dengan keuntungan yang diinginkan sebesar 10%/pax. Dari hasil 

penjualan paket wisata pemilik usaha mendapatkan total Rp 94.285,00 untuk 
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biaya jasa dan pembelian bahan baku (air nira). Pendapatan ini belum 

digabungkan dengan keuntungan 10% yang diperoleh. 

7.2. Saran 

Penelitian ini dilakukan dengan target utama yaitu perancangan fasilitas yang perlu 

dipersiapkan untuk membuat lokasi wisata edukasi yang nyaman bagi wisatawan 

dan tetap sesuai dengan standar perancangan lokasi wisata yang ada. Saran yang 

dapat diberikan kepada pengelola Kampung Gula antara lain adalah dapat secara 

bertahap menyediakan fasilitas penunjang obyek wisata dan dapat memelihara 

fasilitas yang sudah  ada. Selama pengadaan fasilitas dalam penelitian ini 

dilakukan, aktivitas wisata dapat dimulai terlebih dahulu dengan memanfaatkan 

fasilitas yang sudah ada.  Kemudian saran untuk penelitian lanjutan, diperlukan 

analisis biaya lebih lanjut terhadap penjualan paket wisata untuk mengetahui 

harga paket wisata perlu dilakukan perubahan atau tidak.
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Lampiran 1. Transkrip Hasil Wawancara Pengelola Kampung Gula 

Narasumber : Pembina dan Ketua Pengelola Kampung Gula (Pak Agus dan Pak Jaym) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Pengembangan dan inovasi yang 
dilakukan diharapkan akan 
meningkatkan pendapatan, dari 
pendapatan ini akan dimanfaatkan 
untuk apa? Seperti untuk biaya 
operasional / pengembangan desa 

Iya untuk biaya operasional / pengembangan desa, 
tetapi untuk saat ini yang dipikirkan terlebih dahulu 
adalah pembentukan area wisata edukasi, setelah area 
wisata sudah baik baru akan merembet ke 
pengembangan desa. Kemudian dipikirkan juga untuk 
penderes akan mendapat apa dari adanya inovasi ini. 

2 

Promosi untuk mendapatkan 
wisatawan dilakukan melalui apa dan 
apakah sudah bekerja sama dengan 
lembaga tertentu? 

Promosi hanya melalui media sosial (instagram) dan 
belum bekerja sama karena saat ini baru 
mempersiapkan tempat hingga nyaman digunakan 
baru akan melakukan marketing yang lebih 

3 
Orang muda di Kampung Gula 
apakah sudah ada yang mencoba 
untuk melakukan aktivitas menderes? 

Belum ada kalau untuk menderes, hanya naik untuk 
mengambil kelapa muda 

4 Berapa banyak penderes saat ini? 
Ada 3 orang tetapi yang aktif hanya 2 orang, Pak Asro 
dan Pak Mudi 

5 
Berapa banyak jumlah pohon yang 
bisa dideres dalam sehari? 

10 pohon untuk 1 penderes 

6 
Ada berapa pemuda yang ikut untuk 
mengelola Kampung Gula? 

Yang muda dan aktif ada sekitar 6 hingga 7 orang, 
tetapi untuk total anggota ada 14 orang 

7 
Berapa kali aktivitas penderesan 
dilakukan? 

Pemasangan bumbung yang dilakukan sore hari akan 
diambil keesokan harinya dan yang dipasang pagi hari 
akan diambil sore hari, jadi 3 kg gula jawa merupakan 
hasil dari menderes pagi dan sore 

8 
Berapa banyak orang yang dapat 
mengolah gula jawa? 

Ada 2 orang yang bisa mengolah gula jawa dan 
merupakan istri dari Pak Asro dan Pak Mudi 

9 
Obyek apasaja yang akan ditawarkan 
untuk desa wisata edukasi? 

Rencananya akan memperkenalkan proses 
pembuatan gula jawa supaya wisatawan bisa ikut 
mencoba membuat, memperlihatkan proses 
pengambilan air nira dari pohon, dan ada rencana 
untuk membuat anyaman / kerajinan dari daun pohon 
kelapa serta menampilkan tarian daerah. Untuk saat ini 
fasilitas - fasilitas yang disediakan masih mengikuti 
keinginan / permintaan dari wisatawan, jika mereka 
meminta seperti menambah pemancingan, maka 
fasilitas tersebut akan disiapkan. 

10 
Ketika ada wisatawan yang 
berkunjung, dimana mereka 
memarkirkan kendaraan? 

Selama ini parkir kendaraan dilakukan disepanjang 
jalan umum / dihalaman warga di seberang jalan, dari 
masyarakat sekitar sudah mendukung adanya wisata 
ini sehingga sudah diizinkan jika jalan umum dan 
halamannya menjadi tempat parkir wisatawan 

11 
Dalam sehari berapa besar 
pendapatan yang diperoleh penderes 
dan pengolah gula jawa? 

Gula jawa yang dihasilkan dalam sehari bisa mencapai 
3kg, jika seluruhnya dijual kepasar akan menghasilkan 
Rp60.000/hari/keluarga 

12 
Mengapa pengembangan usaha 
masih terbatas? 

Selama ini pengembangan dilakukan hanya dengan 
mengubah bentuk gula jawa dan menjual produk ke 
acara-acara tertentu, selain itu masih ingin 
mengembangkan dari sisi lain tetapi masih melibatkan 
kebiasaan menderes dan mengelola gula tapi belum 
tahu bagusnya akan dibentuk dan ditata seperti apa 
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Lampiran 2. Layout Duduk di Titik Kumpul 
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Lampiran 3. Desain Atap Untuk Panggung 
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Lampiran 4. 

Narasumber : Anggota Dinas Pariwisata Kab. Magelang (Bu Ica dan Bapak Yusuf) 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah saja hal perlu 
dipertimbangkan ketika 
membuat wisata di daerah? 

Lokasi yang akan digunakan sebisa mungkin harus dijaga 
keasriannya, dijaga agar tetap natural. Lokasi boleh diperbaiki tetapi 
unsur tradisional daerah tersebut jangan sampai hilang. Tetapi 
jangan juga terlihat sangat apa adanya seperti lokasi yang tidak 
tertata, tidak rapi, masih banyak tempat yang kotor digunakan 
sebagai tempat wisata. Jangan sampai unsur tradisional hilang dan 
berubah menjadi obyek yang terasa modern, hal ini akan 
berpengaruh terhadap minat wisatawan untuk berkunjung. Seperti 
wisatawan mancanegara, mereka datang kesini lebih suka melihat 
lokasi yang masih asli, bangunan-bangunan yang masih tradisional, 
dan budaya nya yang masih terjaga. 

2 

Menjaga lokasi agar tetap seperti aslinya juga akan mempermudah 
pengelola setempat ketika akan melakukan pengajuan dana ke 
daerah, karena akan terdapat penilaian terlebih dahulu yang akan 
dilakukan oleh dinas dan keaslian daerah menjadi salah satu poin 
penilaian. 

3 
Apakah Kampung Gula dapat 
dibuat menjadi salah satu 
Desa Wisata? 

Untuk saat ini Desa Borobudur sendiri sudah memiliki izin sebagai 
desa wisata, dimana desa wisata ini aktivitasnya akan digabungkan 
dari beberapa dusun yang ada didalam desa, dan hingga saat ini 
baru terdapat 3 dusun yang berpartisipasi dalam desa wisata. 
Apabila Kampung Gula yang ada di Dusun Jligudan ini ingin 
bergabung maka tidak dapat dalam bentuk desa wisata, tetapi 
membentuk wisata lain yang kemudian dapat didaftarkan kepada 
POKDARWIS di Desa Borobudur sebagai salah satu partisipan desa 
wisata Borobudur 

 

 

 


